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(Chrysanthemum morifolium R.) pada Berbagai Konsentrasi Kolkisin Melalui
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi varietas dan konsentrasi
kolkisin yang mengakibatkan terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara
in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman,
Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin,
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian berlangsung Mei sampai Agustus 2023.
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sebagai rancangan lingkungan. Faktor utama adalah varietas
tanaman krisan Pinka Pinky, Lolipop, dan Maruta. Anak petak adalah konsentrasi
kolkisin 0%, 0.025%, 0.05%, 0.075% dan 0.1%. Perlakuan terdiri atas 15 kombinasi
perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali dengan jumlah unit setiap perlakuan
dalam ulangan sebanyak 3 unit. Sehingga terdapat 135 Unit Percobaan. Interaksi
varietas dan konsentrasi kolkisin terbaik yang mengakibatkan terjadinya
poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro adalah Pinka Pinky dengan
konsentrasi 0.075% dan 0.1% menghasilkan tetraploid (4n). Interaksi varietas Pinka
Pinky dengan konsentrasi 0% pada waktu berakar dan 0.025% pada jumlah akar.
Interaksi varietas Maruta dengan konsentrasi 0.025% pada tinggi tanaman dan
panjang ruas. Konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan terjadinya poliploidi
tanaman krisan secara in vitro adalah 0.025%, 0.075%, dan 0.1%. 3. Varietas
tanaman krisan yang mudah mengalami poliploidisasi secara in vitro adalah
varietas Pinka Pinky. Dari hasil penelitian poliploidisasi pada tanaman krisan
diaplikasikan menggunakan konsentrasi kolkisin perlu dilakukan subkultur
minimal 1 kali setelah dilakukan induksi mutasi kolkisin, kemudian melakukan
pengamatan dan analisis ploidi.

Kata Kunci: in vitro, kolkisin, poliploidi, tanaman krisan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium R.) merupakan tanaman hias
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sangat populer di Indonesia sejak dua
dekade terakhir. Krisan termasuk bunga potong yang diperdagangkan di dunia
global terbesar kedua setelah mawar (Patel, 2021). Hal ini disebabkan tanaman
krisan memiliki bau harum, bentuk dan ukuran bunga bervariasi serta warna
beraneka ragam sehingga memberikan daya tarik sendiri (Malik dan Goyal, 2022).

Produksi tanaman krisan dari tahun ke tahun semakin menurun akan berimbas
pada pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2021 produksi total bunga potong krisan di Indonesia tahun 2018-2021
mencapai 168.103,38 ton. Produksi krisan tahun 2018-2021 tersebut mengalami
rata-rata penurunan sebesar 4.804,85 ton tangkai setiap tahunnya yang berimbas
pada turunnya volume ekspor. Jika dibandingkan dengan Malaysia yang memiliki
volume ekspor tangkai krisan terbesar mencapai 94,22% atau setara dengan
41.532.312 ton, Indonesia hanya memiliki volume ekspor sebesar 4.804.850 ton
atau 0,01% dari total volume ekspor krisan di negara ASEAN sebesar 44.071.035
ton (Sukmayanti et al., 2022). Penurunan volume ekspor disebabkan tanaman
krisan dari Indonesia juga belum memenuhi standar kualitas yang diinginkan oleh
negara-negara konsumen, yaitu bunga yang berukuran besar, berbatang tegak
dengan tinggi = 70 cm, bunga bersih dan tidak ada bercak, serta mahkota bunga

tidak mudah rontok (Nursalmin et al., 2018).



Permintaan bunga potong tanaman krisan di pasar dalam negeri maupun pasar
internasional makin meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan krisan negara
Jepang tiap bulan mengalami peningkatan, hitungan per minggu, permintaan
terhadap bunga krisan mencapai 10 ribu tangkai (Wulandari, 2022). Situasi ini
memberi peluang bagi petani produsen dan pengusaha bunga krisan untuk
meningkatkan kuantitas, kualitas dan kontinuitas produksi bunga krisan yang sesuai
dengan permintaan pasar.

Terdapat 1000 varietas krisan yang tumbuh di dunia. Beberapa varietas krisan
yang unggul yaitu krisan varietas Pinka Pinky merupakan turunan varietas Fiji Pink
yang planletnya diinduksi mutasi dengan sinar gamma pada dosis 20 Gy. Krisan
Pinka Pinky memiliki ciri kuntum yang besar dan berwarna pink. Varietas Lolipop
dengan warna bunga ungu yang memiliki umur panen sekitar 100 hari. Krisan
varietas Maruta yang merupakan krisan bertipe standar berbentuk dekoratif dengan
warna petal merah gelap pada bagian luar kuntum dan berangsur merah cerah pada
bagian tengah kuntum bunga (Badan Litbang Pertanian, 2018). Tanaman krisan
banyak diminati di seluruh dunia karena memiliki variasi warna dan bentuk yang
menarik (Nakano et al., 2021).

Peningkatan kuantitas dan kualitas tanaman krisan dapat dilakukan dengan
teknik pemuliaan tanaman berupa induksi mutasi in vitro. Pemuliaan dengan mutasi
mengakibatkan perubahan susunan genetik yang terjadi dalam DNA sehingga
menyebabkan keragaman genetik. Menurut penelitian Herlinda et al., (2022),
mutasi in vitro dapat dilakukan dengan perlakuan mutagen berupa kolkisin
(C2:H2506N). Mutasi in vitro dengan menggunakan zat mutagen kolkisin dapat

menyebabkan terjadinya poliploidi pada suatu tanaman (Hadi, 2019). Kolkisin



berfungsi sebagai mutagen kimia untuk menghasilkan tanaman poliploid atau
tanaman yang memiliki jumlah set kromosom ganda (Yulia et al., 2022). Kolkisin
bekerja dengan mencegah pembentukan mikrotubulus (benang-benang spindel) dan
menggandakan jumlah kromosom dalam meningkatkan mutasi dan variasi tanaman
dalam periode singkat (Aravind, 2021).

Kolkisin berpengaruh menghentikan aktivitas benang-benang pengikat
kromosom (spindel) sehingga kromosom yang telah membelah tidak memisahkan
diri dalam anafase pada pembelahan sel (Nst, 2018). Terhentinya proses pemisahan
kromosom pada anafase mengakibatkan penambahan jumlah kromosom dalam sel
sehingga tanaman poliploid lebih kekar dan memiliki akar, batang, daun, bunga dan
buah lebih besar dibandingkan tanaman diploid (Susianti, 2015). Umumnya
kolkisin akan bekerja efektif pada konsentrasi 0,01-1,00% tetapi juga dapat bekerja
efektif pada konsentrasi 0,001-1,00% dengan lama perlakuan berkisar antara 3-24
jam (Shinta, 2018).

Konsentrasi dan lama perendaman larutan kolkisin dapat menyebabkan
penggandaan kromosom. Konsentrasi kolkisin 0,01% dan 0.05% dengan lama
perendaman 12 dan 24 jam pada berbagai kultivar tanaman krisan memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah akar,
jumlah daun, dan jumlah tunas (Daryono, 2009). Konsentrasi kolkisin 0,04% pada
perendaman 1 jam terhadap pertumbuhan planlet varietas Pasopati memberikan
pengaruh lebih baik terhadap pengamatan jumlah daun, jumlah buku dan jumlah
akar (Nursalmin, 2018). Pengaruh kolkisin terhadap tanaman anggrek dendrobium
hibrida dengan konsentrasi 0,02% dengan lama perendaman 6 jam menunjukkan

hasil terbaik terhadap diameter batang dan ukuran bunga (Sulistianingsih, 2004).



Keberhasilan induksi poliploidi dengan pengaplikasian kolkisin bergantung

pada bagian tanaman yang digunakan, spesies dari tanaman, konsentrasi kolkisin

yang digunakan dan lama pemaparan terhadap tanaman. Konsentrasi yang terlalu

tinggi seringkali menyebabkan kematian tanaman (Manzoor et al., 2018). Maka hal

ini perlu dilakukan dengan sangat hati-hati oleh seorang pemulia tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

poliploidisasi tiga varietas tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium R.) pada

berbagai konsentrasi kolkisin melalui mutagenesis in vitro.

1.2

1.

1.3

Hipotesis

Terdapat interaksi varietas dan konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Terdapat satu atau lebih konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan terjadinya
poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Terdapat satu atau lebih varietas tanaman krisan yang mudah mengalami
poliploidisasi secara in vitro .

Tujuan Penelitian

Mengetahui interaksi varietas dan konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Mengetahui satu atau lebih konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Mengetahui satu atau lebih varietas tanaman krisan yang mudah mengalami

poliploidisasi secara in vitro .



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kedudukan dan Taksonomi Tanaman Krisan

Krisan (Chrysanthemum morifolium R.) merupakan tanaman semusim yang
memiliki habitus berupa semak setinggi 30-200 cm. Umumnya masyarakat
Indonesia mengenal krisan dengan nama seruni atau bunga emas (golden flower).
Tanaman ini memiliki sistem perakaran tunggang dengan pertulangan daun
menyirip. Bunga krisan termasuk bunga majemuk lengkap terminalis yang terdiri
atas bunga pita dan bunga tabung (Wediyanto et al., 2007).

Krisan termasuk salah satu jenis bunga herbal tahunan yang berasal dari China
(Zhao et al., 2022). Selain dijadikan sebagai bunga herbal, juga bisa dijadikan
sebagai tanaman hias populer dengan nilai komersial yang tinggi di seluruh dunia.
Tanaman krisan termasuk dalam tanaman hari pendek yang berasal dari daerah
subtropis (Opod et al., 2021).

Klasifikasi tanaman Krisan menurut Crater (1980), yaitu:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Spermatophyta

Superdivisio : Angiospermae

Divisio : Dycotiledonae
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Chrysanthemum
Spesies : Chrysanthemum

Nama Spesies : Chrysanthemum morifolium R



Perakaran tanaman krisan dapat menyebar ke semua arah pada kedalaman 30-
40 cm. Akarnya mudah mengalami kerusakan akibat pengaruh lingkungan yang
kurang baik, misalnya kondisi drainase yang jelek, kandungan unsur Al dan Mn
dalam tanah yang tinggi serta tanah yang terlalu masam (pH rendah). Batang
tanaman krisan tumbuh tegak, struktur lunak dan berwarna hijau. Bila dibiarkan
tumbuh terus, batang akan menjadi keras (berkayu) dan berwarna hijau
kecokelatan. Ciri khas krisan dapat diamati pada bentuk daun, yaitu bagian tepi
bercelah atau bergerigi, dan tersusun secara berselang-seling pada cabang
(Rukmana dan Mulyana, 1997).

Bentuk bunga krisan yang biasanya dipakai sebagai bunga potong, dapat
digolongkan sebagai berikut: (a) tunggal, pada setiap tangkai hanya terdapat 1
kuntum bunga, piringan dasar atau mata bunga lebih sempit dan susunan mahkota
bunga hanya satu lapis, (b) anemone, bentuk anemone sama dengan bunga tunggal,
tetapi piringan dasar bunganya lebar dan tebal, (c) pompon, berbentuk bulat seperti
bola, mahkota bunga menyebar ke semua arah, dan piringan dasar bunganya tidak
tampak, (d) dekoratif, bentuk bunga dekoratif adalah bunga berbentuk bulat mirip
pompon, tetapi mahkota bunganya bertumpuk rapat, (e) besar, bentuk bunga
golongan ini adalah pada tangkai terdapat 1 kuntum bunga, berukuran besar dengan
diameter lebih dari 10 cm (Hasim dan Reza, 1995).

Terdapat 1000 varietas krisan yang tumbuh di dunia. Beberapa varietas krisan
yang unggul yaitu krisan varietas Pinka Pinky merupakan turunan varietas Fiji Pink
yang planletnya diinduksi mutasi dengan sinar gamma pada dosis 20 Gy. Krisan
Pinka Pinky memiliki ciri kuntum yang besar dan berwarna pink. Diameter kuntum

bunga 12-14 cm dengan umur berbunga pada 58-63 hari setelah tanam. Selanjutnya



terdapat varietas Lolipop dengan warna bunga ungu yang memiliki umur panen
sekitar 100 hari. Krisan varietas Maruta yang merupakan krisan bertipe standar
berbentuk dekoratif dengan warna petal merah gelap pada bagian luar kuntum dan
berangsur merah cerah pada bagian tengah kuntum bunga (Badan Litbang
Pertanian, 2018).

Tanaman krisan banyak diminati di seluruh dunia karena memiliki variasi
warna dan bentuk yang menarik (Nakano et al., 2021). Ciri khas tanaman krisan
adalah memiliki kapitula yang terdiri dari kuntum bunga dengan kelopak pendek
membentuk pusatan seiring dengan munculnya beragam teknik pemuliaan,
tanaman krisan memiliki lebih banyak variasi. Krisan yang dibudidayakan secara
modern adalah dengan heksaploid, dan banyak varietas baru telah diproduksi
melalui hibridisasi dan seleksi buatan (Zhao et al., 2022).

2.2 Kultur Jaringan (In Vitro)

Kultur jaringan tanaman adalah teknik untuk menumbuhkan sel, jaringan
ataupun irisan organ tanaman di laboratorium pada suatu media buatan yang
mengandung nutrisi yang aseptik (steril) untuk menjadi tanaman secara utuh.
Kondisi steril merupakan syarat mutlak keberhasilan pelaksanaan kultur jaringan,
sehingga kondisi ini harus tetap dijaga selama proses kultur berlangsung. Kultur
jaringan tanaman didasari oleh teori totipotensi sel (cellular totipotency) yang
menyebutkan bahwa setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi
membentuk tanaman secara utuh (Dwiyani, 2015).

Perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan menjadi salah satu teknologi
pemuliaan yang efisien meningkatkan peningkatan produksi tanaman

(Ashammakhi et al., 2022). Teknik perbanyakan in vitro dan kultur meristem



digunakan secara komersial dalam produksi plasma nutfah bebas virus dan dalam
perbanyakan massal beberapa tanaman hias dan spesies lain yang diperbanyak
secara vegetatif (Soumare et al., 2021). Secara ekonomi, teknik kultur in vitro
adalah pendekatan yang paling berhasil dalam pemberantasan berbagai virus secara
efisien dari hampir semua tanaman. Teknik kultur in vitro sudah diakui sebagai
metode baru untuk perbanyakan tanaman yang dapat dilakukan sepanjang waktu,
dan tidak dipengaruhi oleh musim (Lingga, 2007).

Kelebihan teknik kultur jaringan yaitu dapat menghasilkan bahan tanam
unggul secara massal dan cepat serta dapat dipadukan dengan teknik mutasi yang
dapat menghasilkan tanaman dengan peluang mutasi yang lebih tinggi. Mutasi in
vitro merupakan satu cara untuk mendapatkan kultivar tanaman yang mempunyai
kelebihan seperti terjadinya peningkatan keragaman secara genetik. Perubahan
genetik dalam kultur in vitro dapat disebabkan adanya perubahan jumlah dan
struktur kromosom, endomitosis, atau endo reduplikasi (Lestari et al., 2015).
Induksi mutasi melalui perbanyakan kultur jaringan dinilai sangat efektif dalam
mempercepat seleksi in vitro yang dikehendaki serta meningkatkan keragaman
tanaman dalam waktu singkat secara komersial tanpa mengubah karakteristik
kultivar aslinya (Maluszynski et al., 1995).

2.3 Mutasi

Pemuliaan tanaman merupakan aspek yang penting dalam pertanian.
Pembiakan memungkinkan para ilmuwan untuk mengembangkan varietas tanaman
baru dengan karakteristik yang lebih baik seperti ketahanan iklim, hasil, waktu
pematangan, serta resistensi hama dan penyakit. Terdapat beberapa teknik
pemuliaan tanaman diantaranya adalah pemuliaan dengan cara mutasi (Udage,

2021). Mutasi merupakan perubahan yang terjadi dalam DNA sehingga



menyebabkan keragaman genetik. Mutasi mengakibatkan adanya evolusi dan
menghasilkan beragam varietas tanaman. Pemberian mutagen pada tanaman
meningkatkan mutasi acak. Mutasi memberikan akumulasi hasil yang lebih cepat
dengan harga yang lebih rendah untuk program pemuliaan (Melsen, 2021).

Pemuliaan dengan cara mutasi merupakan teknik pemuliaan yang digunakan
untuk mengembangkan varietas baru selain dari cara hibridisasi. Perubahan yang
terjadi pada pemuliaan mutasi yaitu berupa perubahan susunan genetik.
Penggunaan mutagen kimia dan fisik merupakan terobosan dalam meningkatkan
mutasi dan variasi tanaman dalam periode singkat (Aravind & Dhanavel, 2021).
Pemuliaan mutasi, umumnya diyakini bahwa peningkatan dosis mutagen dapat
meningkatkan frekuensi dari mutasi, akan tetapi kapasitas regenerasi dan tingkat
kelangsungan hidup berkurang (Bhoi et al., 2022).
2.4 Poliploidisasi dan Kolkisin

Poliploidisasi tanaman merupakan teknik pemuliaan tanaman yang dilakukan
dengan menggandakan jumlah kromosom pada sel-sel tanaman. Teknik ini dapat
meningkatkan variasi genetik pada tanaman dan menghasilkan tanaman dengan
karakteristik yang lebih baik, seperti meningkatkan produksi, ketahanan terhadap
penyakit, dan kualitas buah. Poliploidisasi dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia seperti kolkisin. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguiji
efektivitas poliploidisasi pada berbagai jenis tanaman seperti bawang merah, jahe
merah, Artemisia annua, binahong, kedelai, dan stroberi.

Poliploidisasi tanaman dapat dilakukan dengan cara perlakuan fisik melalui
sinar radiasi serta perlakuan mutagen secara kimia. Salah satu mutagen yang dapat

menyebabkan terjadinya poliploidi adalah kolkisin. Kolkisin (C22H2506N)



merupakan alkaloid dengan ciri berwarna putih dan berfungsi sebagai mutagen
kimia untuk menghasilkan tanaman poliploid atau tanaman yang memiliki jumlah
set kromosom ganda (Yulia et al., 2022).

Pemberian kolkisin dapat menghasilkan tanaman tetraploid, aneuploid,
oktaploid, atau tetap diploid, tapi pada keturunannya akan dihasilkan sifat yang
berbeda-beda. Senyawa kimia untuk mutasi mudah terurai menjadi radikal bebas,
dan dapat bereaksi dengan asam amino yang dapat menyebabkan perubahan sifat.
Kolkisin berpengaruh pada sel yang aktif membelah dengan menghambat
mekanisme benang-benang gelendong mulai dari tahap profase. Mekanisme
tersebut dapat melalui penghambatan proses pembelahan sel setelah penggandaan
DNA dan kromosom, atau ketidakseimbangan migrasi kromosom pada waktu
proses mitosis (Damayanti dan Mariska, 2021).

Konsentrasi kolkisin untuk mutasi benih biasanya berkisar antara 0.1%-0.8%,
dosis tinggi menyebabkan malformasi dan mengurangi produksi tanaman
tetraploid. Jadi, disarankan untuk menggunakan kolkisin dengan konsentrasi yang
berkisar 0.01%-0.1% untuk tanaman hias (Pirkoohi et al., 2011). Oleh karena itu,
dosis rendah dengan periode pemaparan yang lama dianggap dapat diandalkan
untuk mengurangi efek toksiknya dan meningkatkan tingkat produksi poliploid

(Sajjad et al., 2013).
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